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Abstract: This study aims to:1) determine the effect of destination imageon consumer satisfaction in Pacitan Gong 

Cave Tourism, 2) determine the effect of facilities on consumer satisfaction in Pacitan Gong Cave Tourism, 3) 

determine the effect of desination image, tourist facilities on consumer satisfaction in Pacitan Gong Cave 

Tourism. This study resulted that Destinatin Image (X1) has an effect on Consumer Satisfaction (Y), where the T 

count value is 4,079 > T table value 1,989, meaning that there is a significant effectof destination image (X1) 

on consumer satisfaction (Y). Tourismfacilities (X2) have an effect on consumer satisfaction (Y), where the T 

value us 2,913 > 1,989 meaning that there is a significant influence of tourism facilities (X2) on consumer 

satisfaction (Y). The F value is 94,504 which means it is positive with a significant value of 0,000 means less than 

0,05. There fore, simultaneously the desination image variable and tourist facilities have a positive effect on the 

consumer satisfaction variable. And the last one is the test results for the value of R2 is 6,090 which means that 

the variables X1 and X2 are able to explain the variable Y by 69,0%. 

Keyword: Destination Image, Tourist Facilities, Consumer Satisfaction. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan yaitu untuk: 1) mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan 

konsumen  pada  Wisata  Goa  Gong  Pacitan,  2) mengetahui pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan 

konsumen pada Wisata Goa Gong Pacitan 3) mengetahui pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata terhadapa 

kepuasan konsumen pada Wisata Goa Gong Pacitan.  Penelitian ini menghasilkan bahwa Citra Destinasi 

(X1) berpengaruh terhadap Kepuasan Konsmen (Y), dimana nilai t hitung 4,079 > nilai t tabel 1,989 maka artinya 

terdapat pengaruh citra destinasi (X1) terhadap kepuasan konsumen (Y) secara signifikan. Fasilitas Wisata (X2) 

berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen (Y), dimana nilai t hitung 2,913 > 1,989 maka artinya terdapat 

pengaruh fasilitas wisata (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) secara signifikan. Nilai F adalah 94,504 yang 

berarti positif dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dari itu, secara 

bersamaan (simultan) variabel citra destinasi dan fasilitas wisata berpengaruh positif secara bersama- sama 

terhadap vaiabel kepuasan konsumen.Dan yang terkahir dari hasil uji nilai R2 adalah 0,690 yang berarti bahwa 

variabel X1 dan X2 mampu menjelaskan variabel Y sebesar 69,0 %. 

Kata Kunci: Citra Destinasi, Fasilitas Wisata, Kepuasan Konsumen. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara di Asia Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa.Berada 

di antara benua asia dan benua Australia serta diantara samudra Hindia dan samudra Pasifik. 

Kekayaannalam dan budayaamerupakan bagian pentinggdari industri pariwisataaIndonesia. 

Indonesia memilikiiiklim tropis  dengann17.508 pulau, 6.000 diantaranya tidak berpenghuni, 

garis pantai terpanjanggketiga diiduniaasetelah Kanadaadan UniiEropa. Indonesia juga 

merupakannnegara kepulauannterbesarrdan terpadat di dunia. Pantaiidi Bali, 

tempattmenyelammdi Bunaken, Gunung Rinjani diiLombok dannberbagaiitaman nasionalldi 

Sumatera merupakanncontoh destinasi wisata alam di Indonesia. Tempat-tempat wisata ini 

didukung oleh kekayaan warisan budaya yang mencerminkan keragaman sejarahhdan etnis 

Indonesiaayang dinamis, dengan 719 bahasa daerah yang digunakan di seluruh nusantara.  

https://doi.org/10.61132/maeswara.v1i6.404
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Candi Prambanan dan Borobudur, Toraja, Yogyakarta, Minangkabau dan Bali adalah contoh 

destinasi wisata budaya di Indonesia. 

Selain kayaaakan sumberrdaya alam, Indonesiaajuga merupakannnegara yang padat 

penduduk dan besar.Indonesiaamemiliki wilayahhalam yang mendukung. Berpotensi menjadi 

destinasi wisata sebagai tempat hiburan keluarga selama liburan. Pariwisataamerupakan 

salahhsatu potensi yang terussberkembang sebagai sumberrpendapatan selama ini. 

Karakteristik sumberrdayaaalam dan masyarakatnyaasangat mungkin untuk 

dikembangkannsebagai objek wisata. Oleh karena itu mendatangkannwisatawan lokal 

maupunnmancanegara, sehingga pariwisata harus dikelola dengan baik. 

Gambar 1.1 

Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2018-2019 

 
Sumber: data kemenparekraf.go.id 

 Dilihat dari data tersebut bahwa pada setiap bulan di tahun yang berbeda akan 

mengalami naik turun, tetapi jumlah kunjungan wisman ke indonesia masih tergolong stabil 

pada tahun 2018-2019. Kunjungan wismannke Indonesia melalui seluruh pintuumasuk 

bulannDesember 2019 berjumlah 1.377.067 kunjungannatau mengalamiipenurunan 

sebesarr2.03% dibandingkan bulan Desember 2018 yanggberjumlah 1.405.554 kunjungan. 

Objekkwisata di Indonesiaamempunyai potensi-potensiiyang menjadikan 

bangsaaIndonesia mempunyaiiciri khas yanggtidak dimilikiioleh bangsa lain. Untukkmenjaga 

kelangsungannhidup paraapelaku wisata, perluupengembangan industriipariwisataayang 

kaitannnya dengannsaranaadan prasarana, akomodasi, pelayanannyang diberikannkepada 

pengunjung sebagaiifaktor pendorongguntuk berkembangnyaaobjekkwisataatersebut. 

Biasanyaawisatawannberkunjung ke obyek wisata untuk mencari  hal baru atau hiburan yang 

belum pernah dikunjungi sebelumnyaa.  

BerdasarkannUndang- Undang Republik IndonesiaaNomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisatawan. Wisata merupakan kegiatannperjalanan yang dilakukannoleh 

seseoranggatau sekelompokkorang dengan mengunjungiitempat tertentuuuntuk tujuan 
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rekreasi, pengembangannpribadi, atau mempelajari keunikan dayaatarik wisataayang 

dikunjungiidalammjangka waktu sementara. Tujuan atau prinsip kepariwisatawan Indonesia 

adalah untuk meningkatkan kebutuhannekonomi, meghapus kemiskinan, 

mengatasiipengangguran serta memajukannkebudayaannsertaamelestarikannalam. 

Gambar 1.2 

Jumlah Kunjungan Wisatawan Di Beberapa Wilayah 

 
Sumber : Databoks, katadata Media Network 

 LaporannBadan PusattStatistik (BPS) mencatat, ada 603,2 jutaaperjalanan 

wisatawannnusantara atau turisslokal sepanjangg2021. Jumlahhini naik dariitahun 

sebelumnyaayaitu sebanyak 14.95% dibandingkanntahunnsebelumnyaasebanyak 524.57 

jutaaperjalanan. 

 Berdasarkanntujuannya, Jawa Timur rmerupakan provinsiiyang paling 

banyakkdikunjungiiturisslokal. Jumlahnyaasebanyak 155,49 jutaaperjalanannatau setara 

25,79% dari tota perjalanannwisatawan nusantara. 

 Merupakan salah satu Kabupatennyang terletak di ujung barat daya Jawa Timur. Pacitan 

berbatasannlangsung dengan KabupatennPonorogo dan Wonogiri (Jawa Tengah) di 

sebelahhutara, Kabupaten Trenggalek dannPonorogo di sebelahh timur, Samudera Hindia di 

sebelah selatan, dan Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) di sebelah barat. Pacitan dikenal 

sebagai kota wisata atau kota seribu goa. Hal ini dikarenakan kekayaan alam dan eksotisme 

Pacitan yang sungguh luar biasa dan sangat diminati wisatawan. Industri pariwisata Pacitan 

meliputi wisata goa, wisata pantai, wisata gunung (hiking ), wisata sejarah, wisata pemandian 

alam. 

 Pacitannmerupakannwilayahhdi Jawa Timurryang dikelilingiioleh pegunungan 

kapur, yang menjadikan tanah di daerah ini kering dan tidak subur. Tanahhdi permukaan 

Pacitan memangggersanggdan memilikiisedikit unsurrhara, namun anugerahhYang Maha 

Kuasa ternyataabukan terletakkdi atas permukaan, namunndi bawahhpermukaan tanahnya. 
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Gambar 1.3 

Peta Kabupaten Pacitan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.eastjava.com/tourism/pacitan/map.html 

Wisata goaayang terkenal di Pacitan di antaranya Goa Gong yang ternama sebagai goa 

terindah se-Asia Tenggara. Wisatawan yang berkunjung ke pacitan memiliki opsi yang sangat 

banyak.  Jumlah pengunjung yang paling banyak diminati adalah Goa Gong daripada goa yang 

lainnya, ini berdasarkan data dari Badan Statistik Kepariwisataan Pacitan tahun 2019, sebagai 

berikut,  

Tabel 1.1 

Jumlah PengunjunggDi Obyek Wisata Pacitan 2022 

Obyek wisata Jumlah pengunjung 

(2022) 

Pantai pancer Door 54.985 

Pantai Srau 115.071 

Pantai Klayar 699.429 

Goa Gong 358.346 

Goa Tabuhan 21.544 

Banyu Anget 136.325 

Pantai Watukarung 252.935 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan 2022 

MemasukiiGoa Gong, anda akanndisambut formasi stalaktit dan stalakmit yang indah. 

Dibantu penerangannyang cukup pengunjunggdapat masuk lebih dalam dan menyusuriilorong 

gua sepanjang 256 meter. GoaaGong Pacitan terkenallmemiliki stalaktittdan juga stalagmit 

dengannkeindahan yanggtidak ada duanya. Setiappelemen diberi namaasesuai bentuk serta 

karakteristiknya, seperti Selo Bantaran Angin, SelooJengger, Selo Pakuan Bomo, Selo 

AdiiCitro Buwono, dan Selo TirtooCipto Agung. Saat menatappke langit-langit goa, 

pengunjung pasti tidak akannberhenti mengaguminya 

Beberapa hal mempengaruhi seorang wisatawan mengunjungi suatu tempat, maka dari 

itu daerah atau pengelola wisata harus mengupayakan serta mengoptimalkan citra destnasi dan 

fasilitas untuk menjamin kepuasan konsumen/pengunjung. 

Menurut Kotler dan Keller (2018:138), kepuasannadalah perasaan senang atauukecewa 

seseoranggyang timbul karenaamembandingkan kinerja yang dipersepsikannproduk (atau 

https://www.eastjava.com/tourism/pacitan/map.html
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hasil) terhadappekspetasi mereka. Apabila kinerja gagal memenuhiiekspektasi, 

pelanggannakan tidak puas. Jikaakinerja sesuai dengannekspektasi, pelanggannakan puas. 

Selain itu, apabilaakinerjaamelebihi ekspektasi, pelanggannakan sangattpuas atauusenang. 

Menurut Tjiptono (2017:45), kepuasannpelanggan merupakannelemen pokokkdalam 

pemikiran dan praktikkpemasaran modern. Berdasarkannteori diatas dapattdisimpulkan bahwa 

kepuasannpelanggan adalah respon atauutanggapan pelanggannyang berupa perasaannataupun 

penilaiannterhadap penggunaannproduk dimana harapanndan kebutuhannyaaterpenuhi. 

Sebagaimanaakita ketahui, sebelummmelakukan suatu perjalanannkita 

harussmenentukan dannmencari informasiitempat yang akan kitaakunjungi, dalammhal ini 

merek (objek wisata) menjadiifaktor pembeda yanggsangat penting dalamm enawarkan 

produknya. Untuk meningkatkan daya saing, merek, dan kinerjaamerek di pasar, para pemasar 

mengelolaadengan serius desain strategiiuntuk meningkatkannkeberhasilan target citraa merek 

dibenak paraakonsumen.  

Citra (image) destinasiimenurut Pitana dan Diarta  dalam Dwi Putri, dkk (2018:16) 

adalahhkepercayaan yang dimilikiioleh wisatawan mengenaiiproduk atau pelayanannyang 

wisatawan beliiatau akan beli. Citraadestinasi tidak selalu terbentukkdari pengalaman 

atauufakta, tetapi dapat dibentukksehingga menjadi faktorrmotivasi atau pendoronggyang kuat 

untukkmelakukan perjalanan wisatawannke suatu destinasiipariwisata. Citra 

destinasiiberdasarkan penilaian wisatawanndapat berbeda-beda antaraasatu orang 

dengannorang lainnya.  

Adapun menurut Lopes (2014: 307-308) dalam Gheraldin (2017:28), 

mendefinisikannkonsep citra destinasiisebagai ekspresi dariisemua pengetahuan obyektif, 

prasangka, imajinasiidan pikiran emosionallseorang individuuatau kelompokktentang 

lokasiitertentu. Sedangkanncitra yang dipersepsikannsetelah terjadinyaakunjungan 

wisataajuga akan mempengaruhiikepuasan konsumenndan intensitas untukkmelakukan 

kunjungannwisata kembaliidi masa mendatang, tergantunggpada kemampuan daerahhtujuan 

wisata dalammmenyediakan pengalamannyang sesuai dengan kebutuhanncitra 

yanggwisatawan miliki tentang daerah wisata. 

Destinasiiyang baik dannbagus yaitu destinasiiyang harussmampu memberiifasilitas 

wisata yanggsesuai dengan kebutuhannpengunjung untuk memberiikemudahan 

dannmemenuhi kebutuhannmereka selamaaberkunjung. Kemampuan memberikannfasilitas 

wisata, membuattpengunjung nyaman saattberkunjung. Kotller (2014:45) menyatakannbahwa 

fasilitas adalahhsegala sesuatu yanggsengaja disediakannoleh penyedia jasaauntuk  
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dipakaiiserta dinikmati oleh konsumennyang bertujuan memberikanntingkat 

kepuasannmaksimal.  

Menciptakannkepuasan konsumen dapat dilakukan dengan menciptakan 

persepsiipositif di benakkkonsumen mengenaiiproduk. Satu diantaraabeberapa 

konsepppemasaran yang dapat digunakan untuk mempengaruhi sisi emosionallkonsumen 

adalah melaluiiexperiental marketing. Experiental purchasing adalah mengetahuiiyang 

dipilih, saat pembelian, pengepakan, penghitunganndari lingkungan yang dirasakan menurut 

Arnold dan Price dalam Grundey (2014:136). 

Berdasarkannuraian tersebut, kepuasannkonsumen dan faktor-faktor apa sajaayang 

menjadi penyebabbkepuasan konsumen dalammkunjungan wisata, menarikkuntuk diteliti. 

Oleh karenaaitu peneliti tertarikkmelakukan penelitianndengan judul “Pengaruh Citra 

Destinasi, Fasilitas Wisata, Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Wisata Goa Gong 

Pacitan”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetian Priwisata 

Pariwisataamerupakan kegiatannyang dilakukan perorangannmaupun sekelompok 

oranggmelakukan perjalanannke tempat wisata. Pariwisataaberasal dariibahasa Sansekerta 

“pari” yang berartiihal atau banyakkmelakukan dan kata “wisata” berartiiperjalanan. Menurut 

UU Republik Indonesia No. 9 th.1990 tentanggKepariwisataan, pariwisataaadalah segala 

sesuatuuyang berhubungan dengannkegiatan perjalanannyang dilakukannsecara sukarelaadan 

bersifat sementara untukkmenikmati objek danndaya tarik wisata, termasukkpengusahaan 

objek danndaya tarik wisata, sertaausaha-usaha yanggterkait di bidang tersebut. 

Dilansirrdari World Tourism Organization, pariwisataaadalah fenomena sosial, budaya, 

dan ekonomiiyang melibatkan perpindahannorang ke negaraaatau tempat diiluar lingkungan  

biasanyaauntuk tujuan pribadiiatau bisnis atau professional.   Menurut WTO, World Tourism 

Organization 1999:5 (dalam Arjana 2016:6) pariwisataaadalah kegiatannorang-orang 

melakukannperjalanannke dan tinggalldi suatu tempattdi luar lingkungannbiasanya 

untukkjangka waktuukurang dariisatu tahun secaraaberturut-turut untukkmemanfaatkan 

waktuusenggang, urusan bisnissdan tujuan lainya. 

Sedangkannmenurut Rangin (2016) pariwisataaadalah suatuuperjalanan yang 

dilakukannuntuk sementaraawaktu yang diselenggarakanndari suatu tempat keetempat lain, 

dengan maksuddbukan untukkberusaha (business) atauuuntuk mencariinafkah di tempat 

yanggdikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalananntersebut guna 

bertamasyaadan rekreasi atauuuntuk memenuhi keinginannyang beraneka ragam. 
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Mengukurrsebuah keberhasilannpariwisata bukanlahhhal yang mudah apalagiikarena 

sifatnya lintasssektor, mulai dari ekonomi, sosial, budaya, politik dannlain-lain. 

Banyakkpendapat yanggmengatakan bahwa keberhasilan pariwisata merupakannhal yang 

abstrakkdan public revenue (alias pendapatannuntuk masyarakat). 

Penghasilanndari pariwisataamerupakan salahhsatu indikator dalam 

pengembangannpariwisata. Bagaimanaakeuntungan yang didapatkannpada hari biasa, 

keuntungannpada hari libur (seasonal), bagaimanaagaji karyawan harussikuttdiperhitungkan. 

Perluudiperhatikan bahwaabiaya operasi dan pemeliharaannpariwisata harus lebih kecilldari 

keuntungan yanggdidapatkan.  

Pariwisataayang baik harussmemiliki daya tarik, kemudahannperjalanan, saranaadan 

fasilitassserta promosi. Pengembangannpariwisata perluudidukung dengannperencanaan 

yanggmatang dannharus mencerminkanntiga dimensi kepentingan, yaituuindustri pariwisata, 

daya dukungglingkungan (sumberrdaya alam), dannmasyarakat setempattdengan sasaran 

untuk peningkatan kualitasshidup. Menurut Kurniawan (2015). 

Kepuasan konsumen 

Menurut Oliver dalam Tjiptono & Chandra (2016:206), kepuasan konsumennadalah 

penilaian bahwaafitur produk / jasa yang memberikanndalam pemenuhan kebutuhannberkaitan 

dengan tingkat konsumsiiyang menyenangkan termasuk tingkat underfulfillment dan 

overfulfillment. 

Menurut Wells dan Prensky dalam Yuniarti (2015:233), kepuasannatau 

ketidakpuasannkonsumen adalah sikappkonsumen terhadappsuatu   produk atauujasa sebagai 

hasil dariievaluasi konsumennberdasarkan pengalaman konsumennsetelah 

menggunakannsebuah produkkatau jasa. Konsumennakan merasaapuas jika pelayanannyang 

diberikanndari produk dan jasaamenyenangkan hati para konsumen. Demikiannjuga 

sebaliknya, jika pelayanan tidak menyenangkannmaka konsumen merasa kecewa. 

MenuruttBrown dalam Yuniarti (2015:233), kepuasannkonsumen adalah 

suatuukondisi terpenuhinya kebutuhan, keinginanndan harapannkonsumen terhadappsebuah 

produkkdan jasa. Konsumen yanggpuas akannmengkonsumsi produkktersebut secaraaterus-

menerus, juga mendoronggkonsumen untukkloyal terhadappproduk dan jasaatersebut serta 

dengannsenang hati mempromosikannya dari mulut keemulut. Berdasarkannketiga 

pengertiannpara ahli tersebut, makaadiperoleh suatuukesimpulan bahwa kepuasannkonsumen 

merupakannperasaan puas seoranggkonsumen setelahhmengkonsumsi barang atau jasaayang 

telah dibelinya. Kepuasannini dapat dirasakannkonsumen karena telah sesuaiidengan 
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 kebutuhan dan keinginannhatinya yang akanndicurahkan melalui loyalitasskonsumen pada 

perusahaan bersangkutan. 

Kerangka Teoristis 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

Keterangan:  

H 1           : Menunjukkan npengaruh variabel independen nterhadap     variabel   

 dependen secara parsial. 

H2  :Menunjukkannpengaruh variabel independen terhadap variabel   

 dependennsecara parsial. 

H 3      : Menunjukkannpengaruh variabel independennterhadap variabel dependen 

secara simultan. 

Hipotesa 

H1 : Citra destinasi berpengaruhhpositif terhadap kepuasan konsumen pada wisata Goa Gong 

Pacitan. 

H2: Fasilitas Wisata berpengaruhhpositif terhadap kepuasan konsumen pada wisata Goa 

Gong Pacitan. 

H3: Citra Destinasi, Fasilitas Wisata berpengaruh positif terhadappKepuasan 

Konsumennpada wisata Goa Gong Pacitan. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desainnini menggunakan metode survey (kuisioner), yaituusuatu metode 

yanggdigunakan untuk mendapatkanndata dari tempatttertentu yang alamiahh(bukan buatan), 

dengan menggunakannkuesioner, test, wawancara terstruktur, dannsebagainya sebagai 

alattpengumpulan datanya (Sugiyono, 2017:6). Penelitiannini merupakannpenelitian 

kuantitatiffdengan pengujian hipotesissmenekankan pada teori-teori melaluiipengukuran 

variabel independenndan variabel dependenndengan angka dannmelakukan analisis 

dataadengan prosedur statistik. 

 

HH    H 1 

 

 

 

 

     H 2 

 

    H 3    

Kepuasan Konsumen 

(Y) 

Fasilitas Wisata (X2 

Citra Destinasi (X1) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Profil Obyek Penelitian 

GoaaGong Pacitan berada di JalannSalam, Dusun Pule, Desa Bomo, Punung, 

Pacitan, Jawa Timur. Jaraknyaahanya sekitarr12 km atau 20 menittdari destinasiiwisata 

populer lainndi Pacitan, SungaiiMaron. Jika berangkattdari arah KotaaPacitan, maka 

perjalanannke Goa Gong membutuhkannwaktu tempuh 43 menittdengan jarak 21.9 km. 

Sementaraaitu, jika datanggdari Kota Yogyakarta, makaawaktu tempuhnyaasekitar 2 jam 50 

menit atau 99.8 km melaluiiJalan Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul. 

MemasukiiGoa Gong, anda akan disambuttformasi stalaktit dan stalakmit yang indah. 

Dibantuupenerangan yang cukupppengunjung dapat masukklebih dalammdan menyusuri 

lorongggua sepanjang 256 meter. Goa GonggPacitan terkenallmemiliki stalaktit dannjuga 

stalagmit dengannkeindahan yang tidakkada duanya. Setiappelemen diberi namaasesuai 

bentukkserta karakteristiknya, seperti Selo BantarannAngin, Selo Jengger, Selo 

PakuannBomo, Selo Adi Citro Buwono, dan Selo TirtooCipto Agung. Saat menatappke langit-

langit goa, pengunjunggpasti tidak akannberhenti mengaguminya 

Di dalammGoa Gong terdapattlima sendanggatau sumber mata airryang tidakkpernah 

mengering. Setiappsendang diberiinama sesuaiifungsinya, seperti SendanggPanguripan 

(Kehidupan), SendanggRelung Jiwo (Dalam Jiwa), Sendang Kamulyann(Kemuliaan), Jampi 

Rogo (Kesehatan), dan SendanggRelung Nisto (Buang Sial). 

Goa iniimempunyai tujuh ruanganndengan nama dannkeunikan berbeda-beda. 

Ruanggpertama dan kedua umumnyaadigunakan sebagaiitempat hunting foto paraawisatawan. 

Sedangkannruang ketiga yanggdiberi namaaSelo Dudur Langittmemiliki stalaktittdan 

stalagmit dengannformasi indah. Di ruang keempat, pengunjunggakan melihattindahnya 

kristalldan batu marmerrberkilau.Pada ruangannkelima, pengunjung akanndisuguhkan 

dengannpemandangan berupa susunannbatu-batu kristal yanggmenawan. Di ruang keenam, 

terdapattSendang Relung Nisto yanggdipercaya bisa membuanggkesialan. Kemudian, diIruang 

ketujuhhyang merupakanninti dari Goa Gong Pacitan, wisatawannbisa melihat batu ajaibbyang 

mampu menimbulkannbunyi seperti alat musikkgong. 

Goa yanggdigadang-gadang sebagaiigoa terindah di Asia Tenggara ini memilikiIluas 

sekitar 300 m2. Untukkmenjelajahi seluruh ruanganngoa, maka membutuhkannwaktu kurang 

lebihhdua jam. Pada ujungglorong goa, wisatawan dapattmenemukan sebuah kubanggraksasa 

dengannpanjang 100 m, tinggi 20 – 30 m, dan lebar 15 – 40 m yang mampu membuat mata 

terpesona. 

 

https://www.itrip.id/jawa/jatim
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Karakteristik Responden 

 Untuk menjadiiresponden dalam penelitiannini, terdapat persyaratannyang harus 

dipenuhiiyang telah dtetatpkan olehhpeneliti. Persyaratanntersebut antara lain: 

respondennadalah pengunjung atau warga yang berusia minimal 17 tahun. 

Berikut iniiadalah karakterisik respondennyang digunakan dalam penelitian ini: 

4.2.1.1 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2.1.1 

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 

Laki-Laki 11 12,9 % 

Perempuan 74 87.1 % 

Total 85 100 % 

 Berdasarkanndari tabel tersebut didapatkannbahwa respondennlaki-laki sebanyak 11 

respondenndengan jumlah presentase sekitar 12.9 % dan jumlah respnden 

perempuannsebanyak 87.1 % dengan jumlah presentase 87.1 %. 

Jadi, jumlahhresponden perempuanndalam penelitiannini dapat dikatakannlebih dominan. 

4.2.1.2 Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2.1.2 

Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase % 

18-25 Tahun 76 89.4 % 

26-35 Tahun 7 8.2 % 

>36 Tahun 2 2.4% 

Total 85 100% 

 Berdasarkanndari tabel tersebut didapatkannbahwa jumla responden terbanyakkadalah 

respondenndengan usia 18-25 tahn yaitu sebanyak 76 responden dengan presentase sebesar 

89.4%. Dan palinggsedikit adalah respondenndengan usia >36 tahunnyaitu hanya 2 responden 

dengannjumlah presentase sebesar 2.4 %. 

Jadi, sebagiannbesar respondenndalam penelitian ini adalahhkalangan anak muda 

yanggberusia antara 18-25 tahun. 

4.2.1.3 Frekuesnsi Responden Berdasarkan Domisili 

Tabel 4.2.1.3 

Frekuensi Responden Berdasarkan Domisili 

Berdomilisi di Pacitan Jumlah Presentase  % 

 Ya 78 91.8 % 

Tidak 7 8.2 % 

Total 85 100 % 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa responden paling dominan 

berdomisili di Pacitan dengan total responden 78 dengan presentase sebesar 91.8 %.  
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Sedangakan responden yang tidak berdomisili di Pacitan hanya 7 responden dengan jumlah 

presentase 8.2 %. 

4.2.1.4 Frekuensi Responden Berdasarkan Pernah Berkunjung 

Tabel 4.2.1.4 

Frekuensi Responden Berdasarkan Pernah Berkunjung 

Pernah Bekunjung Jumlah Presentase % 

Ya 85 100% 

 Berdasarkan tabel tersebut disimpulkan bahwa total 85 responden pernah berkunjung 

ke Wisata Goa Gong Pacitan dengan total presentase sebesar 100 %. 

4.2.1.5 Persepsi Responden terhadap Variabel Citra Destinasi 

Berikut hasil tanggapan dari reesponden mengenai Variabel Citra Destinasi 

Tabel 4.2.1.5 

Persepsi Responden terhadap Variabel Citra Destinasi 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

1 Wisata Goa Gong adalah destinasi yang indah untuk 

dikunjungi 

55 28 1 1 

2 Wisata Goa Gong menerapkan lingkungan yang bersih dan 

sehat 

34 50 0 1 

3 Wisata Goa Gong merupakan salah satu icon wisata di 

Pacitan 

60 23 2 0 

4 Kenyamanan tempat Wisata Goa Gong untuk para 

pengunjung sangat baik 

34 49 2 0 

5 Wisata Goa Gong merupakan tempat untuk refreshing 46 37 2 0 

6 Wisata Goa Gong merupakan destinasi wisata yang 

menghibur dan memiliki suasana yang menyenangkan 

40 43 2 0 

7 Wisata Goa Gong dapat dijadikan metode dalam hal sejarah 53 30 2 0 

8 Wisata Goa Gong dapat dijadikan metode pembelajaran 

dalam hal pengetahuan alam 

53 32 0 0 

9 Akses menuju wisata mudah dijangkau 30 46 8 1 

10 Pemerintah telah sesuai perannya dalam mengembangkan 

pembangunan infrastruktur pada Wisata Goa Gong 

32 44 9 0 

11 Wisata Goa Gong memiliki aksebilitas yang baik 27 53 5 0 

12 Wisata Goa Gong menyediakan fasilitas parkir bagi 

kendaraan pengunjung 

42 41 2 0 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

13 Suara- suara di tempat wisata tidak menggangu 

kenyamanan 

26 47 11 1 

14 Suasana di tempat wisata memberikan kenyamanan 39 43 3 0 

15 Wisata Goa Gong memberikan kesan yang menyenangkan 

dan tidak terlupakan 

39 43 3 0 

16 Tiket masuk sesuai dengan pemandangan yang dberikan 33 46 6 0 

TOTAL 643 655 58 4 
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4.2.1.6 Persepsi Responden terhadap Variabel Fasilitas Wisata 

Berikut hasil tanggapan dari responden mengenai Variabel Fasilitas Wisata 

Tabel 4.2.1.6 

Persepsi Responden terhadap Variabel Fasilitas Wisata 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

1 Suhu di tempat wisata membuat pengunjung merasa 

nyaman 

35 34 15 1 

2 Sirkulasi udara di dalam tempat wisata membuat 

pengunjung mersa nyaman 

26 45 13 1 

3 Perancangan dan penataan jalur yang aman dan tepat 28 49 8 0 

4 Penataan jalur aman dan sesuai untuk semua usia 

pengunjung 

30 41 13 1 

5 Terdapat papan penunjuk jalur evakuasi darurat yang dapat 

membantu pengunjung 

33 50 2 0 

6 Penataan cahaya yang tepat menambah keindahan Goa 

Gong 

40 41 4 0 

7  Penataan lampu yang tidak merubah keadaan alamiah Goa 

Gong 

37 42 6 0 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

8 Tata letak fasilitas strategis dan sangat membantu 

pengunjung 

32 50 2 1 

TOTAL 261 352 63 4 

4.2.1.7 Persepsi Responden terhadap Variable Kepuasan Konsumen 

Berikut hasil tanggapan dari responden mengenai Variable Kepuasan Konsumen 

Tabel 4.2.1.7 

Persepsi Responden terhadap Variable Kepuasan Konsumen 

No Indikator Pernyataan SS S TS STS 

1 Kunjungan ke Wisata Goa Gong memberikan kepuasan 

sesuai dengan harapan 

38 44 3 0 

2 Saya bersedia berkunjung kembali ke Goa Gong di lain 

waktu 

39 41 4 1 

3 Saya bersedia merekomendasikan kepada orang lain untuk 

berkunjung ke Wisata Goa Gong 

40 44 1 0 

4 Saya bersedia meyakinkan orang lain bahwa Goa Gong 

worth it untuk dkunjungi 

38 44 3 0 

TOTAL 155 173 11 1 

Pembahasan 

 Setelahhmelakukan pengujiannsecara umum, hasillanalisis penelitiannini 

menunjukkannkondisi penilaiannresponden terhadappvariabel yang adaasudah cukup baik. 

1. Citra Destinasi (X1) berpengaruhhterhadap Kepuasan Konsumen (Y), dimana nilai t 

hitung 4,079 > nilai t tabel 1,989 maka artinyaaterdapat pengaruh citra destinasi (X1) 

terhadap kepuasan konsumen (Y) secara signifikan. 

2. FasilitassWisata (X2) berpengaruh terhadappKepuasan Konsumen (Y), dimana nilai t 

hitung 2,913 > 1,989 maka artinya terdapat pengaruh fasilitas wisata (X2) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) secara signifikan. 

3. Nilai F adalah 94,504 yang berarti positif dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

berartiilebih kecil dari 0,05 maka dari itu, secara bersamaan (simultan) variabel citra 
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destinasi dan fasilitas wisata berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap vaiabel 

kepuasan konsumen.Dan yang terkahir dari hasilluji nilai R2 adalah 0,690 yang berarti 

bahwaavariabel X1 dan X2 mampu menjelaskannvariabel Y sebesar 69,0 %. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkannhasil dari penelitianndan pembahasan dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruhhCitra Destinasi dan Fasilitas Wisata terhadappKepuasan Konsumen pada Wisata 

Goa Gong Pacitan. 

Secara detail peneliti menarik kesimpulannsebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasilluji yang dilakukan, variabel X1 berpengaruh terhadap Y, variabel 

X2 berpengaruhhterhadap Y, dan secara simultan atau bersama-sama kedua variabel 

tersebut saling berpengaruh terhadap Y. 

2. Nilai F sebesar 94,504 yang berarti positif dengan nilaiisignifikan sebesar 0,000 

yang berarti lebihhkecil dari 0,05 maka dari itu, secara bersamaan (simultan) 

variabellcitra destinasi dan fasilitasswisata berpengaruh positif secara bersama-sama 

terhadap vaiabel kepuasan konsumen.  

3. Di mana nilai pada Adjused R Square sebesar 0,690 yang artinya pengaruhhCitra 

Destinasi (X1) dan Fasilitas Wisata (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) pada  

Wisata Goa Gong Pacitan sebesar 69,0 % dan berada pada kategori kuat karena lebih 

besar dari 0,67. 

Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, perlunya penelitian yang lebih lanjut menggunakan 

variabel lainnya. Supaya dapat memberikan pandangan bagi masyarakat umum 

tentang wisata Goa Gong Pacitan. 

2. Bagi Pemerintah setempat, perlunya peran Pemerintah Kota untuk mengelola 

lebih lanjut fasilitas maupun sarana dan prasarana. Terutama dalam hal jalur 

meunju obyek wisata, pembenahan berkala sangat diperlukan supaya 

mempermudah akses pengunjung. 

3. Bagi pengunjung hendaknya mematuhi peraturan yang telah tersedia, sehingga 

kenyamanan dan keasrian tempat wisata tetap terjaga.  
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